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ATLAS KEANEKARAGAMAN GASTROPODA DI PANTAI WOHKUDU
GUNUNGKIDUL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA
SMA/MA

Necta Ayu Cahyanti
20104070027

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman gastropoda di
Pantai Wohkudu Gunungkidul, mengembangkan atlas keanekaragaman Gastropoda
di Pantai Wohkudu Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi dan
mengetahui kualitas atlas keanekaragaman gatropoda di Pantai Wohkudu
Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi. Penelitian ini terdiri dari dua
tahap utama yaitu penelitian keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu
Gunungkidul dan pengembangan atlas keanekaragaman gastropoda menggunakan
model pengembangan ADDIE yang melalui 3 tahapan yaitu analysis, design, dan
development. Penelitian keanekaragaman gastropoda memperoleh 40 spesies yang
terbagi dalam 6 ordo dan 2 super famili di tiga stasiun dengan indeks
keanekaragaman jenis Gastropoda secara keseluruhan di Pantai Wohkudu
Gunungkidul termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 3,34. Atlas ini dinilai dan
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media menggunakan instrument penilaian
berupa angket validasi. Uji coba produk atlas dilakukan secara terbatas yaitu pada
1 orang guru biologi dan 18 siswa kelas X-5 SMAN 1 Banguntapan. Hasil penilaian
ahli materi termasuk dalam kategori sangat layak dengan rata-rata persentase
92,96%, penilaian dari ahli media termasuk dalam kategori sangat layak dengan
persentase penilaian 80,21%, respon penilain oleh guru biologi termasuk berada
pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase sebesar 86,75%, dan respon
siswa diperoleh persentase rata-rata sebesar 90,66% yang menunjukkan kategori
sangat Baik. Berdasarkan hasil penelitian, maka Atlas Keanekaragaman
Gastropoda di Pantai Wohkudu Gunungkidul sangat layak digunakan sebagai
Media Pembelajaran Biologi.

Kata Kunci: Atlas, Gastropoda, Keanekaragaman, Media Pembelajaran,

Pengembangan dan Pantai Wohkudu.



MOTTO

“Be the Best of Yourself”

_Necta Ayu Cahyanti 2024 _

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Kepada kedua orang tua saya tercinta
Kerabat dan sahabat.
Orang yang selalu menemani dan membantu saya
Almamater tercinta:
Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah

serta inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir/skripsi yang

berjudul “Atlas Keanekaragaman Gastropoda Di Pantai Wohkudu Gunungkidul

Sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa SMA/MA”. Sholawat dan salam

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang penulis selalu nantikan

syafaatnya. Selama penyusunan skripsi penulis telah banyak menerima bantuan,

kerjasama dan sumbangan pikiran dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis

menyampaikan terima kasih kepada :

1.

Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Dekan Fakultas IlImu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dr. Muhammad Ja’far Luthfi, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Biologi, sebagai Dosen pembimbing akademik, sekaligus sebagai ahli materi
yang telah memberikan masukan dan penilaian terhadap produk yang penulis
kembangkan.

Ibu Sulistiyawati, S.Pd.l., M.Si, selaku Dosen pembimbing skripsi yang telah
memberikan ilmu, membimbing, dan mengarahkan dengan penuh keikhlasan
dan kesabaran.

Bapak/lIbu Dosen Program studi Pendidikan Biologi yang selama ini telah
membekali pengetahuan dan pengalaman.

Ibu Natalia Hasti Lumenta, M.Sn dosen Modern School of Design (MSD),
selaku ahli media yang telah memberikan masukan dan penilaian terhadap

produk yang penulis kembangkan.

viii



10.

11.

12.

13.

14.

Ibu Sri Wahyuningsih, S.Pd., guru biologi SMAN 1 Banguntapan yang
memberikan penilaian terhadap produk yang peneliti kembangkan, dan
mengizinkan peneliti untuk melakukan uji terbatas pada mata pelajaran biologi.
Kedua orang tua tercinta Ayah Sugeng Purwanto dan Mamabh Siti Toniha yang
senantiasa memberikan dukungan materi, moril, semangat, keikhlasan do’a,
serta kasih sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Abang Nova Sandy P. yang selalu sabar membantu dan membimbing penulis
serta Adik Nucleo Wildan A. yang selalu memberikan semangat sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ngade Wantara yang telah menjadi partner yang baik selama kuliah, selalu
memberikan dukungan dan membantu dari awal hingga skripsi ini selesai.
Teman-teman seperjuangan Pendidikan Biologi 2020 atas pengalaman dan
momen kebersamaan selama ini.

Tim Penelitian (Ngade Wantara, Mas Rasyid dan Mbak Habibah) yang telah
meluangkan waktu untuk membantu selama proses penelitian lapangan di
Pantai Wohkudu Gunungkidul.

Teman-teman KKN 111 Klepu UIN Sunan Kalijaga yang telah membersamai
selama kurang lebih 45 hari.

Teman-teman PLP SMA 5 Muhammadiyah Yogyakarta yang telah
membersamai selama kurang lebih 45 hari

Teman-teman kelompok bermain dan belajar (Rere, Alya, Firda, Niyah,
Wiwik, Luki, Fatin, Farah, Elok, Intan, dan Iha) yang sudah memberikan

semangat dan menemani penulis selama masa perkuliahan.



15. Semua pihak, yang secara langsung maupun tidak langsung tidak dapat
disebutkan satu persatu atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan
skripsi ini.

Dukungan dan do’a tulus dari mereka selama ini menjadikan semangat
utama penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis tidak mampu memberikan
balasan apa-apa selain ucapan terima kasih dan do’a. Semoga kebaikan dan
keikhlasan semua pihak mendapatkan balasan yang baik dari Allah SWT.
Penyusunan skripsi ini tentu belum sempurna, sehingga penulis mengharapkan
kritik dan saran yang membangun demi penyusunan karya yang lebih baik dimasa
mendatang. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca demi

kebaikan di masa yang akan datang.

Yogyakarta, 15 Maret 2023
Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ...t I
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR.......ccooiiiiinineee, ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... v
ABSTRAK e %
MOTTO ... [ R N B W B Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oooiiie e vii
KATA PENGANTAR ..o Vil
DAFTAR ISL .. bbb nane s Xi
DAFTAR GAMBAR ... s xiii
DAFTAR TABEL ... Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...t XV
BAB | PENDAHULUAN ... ..ot 1
A, Latar BelaKang.......ocooeiiiiiiiiesie it 1
B. Identifikasi Masalah.............cccoiiiiiiiiiii s 5
C. Pembatasan Masalah..............ccouiiiiiiiiii i 6
D. REMUSATMasalan. k. 8. .. o o e T I 6
E. TUjuan PeneLItIAN .c......cooiiiece ettt st 7
F. Manfaat PENEItIan ..........ccooiiiiiiiice s 7
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan...........cccccoooviiieiii i 8
H. Asumsi Pengembangan.............ccooovoiieiiiiii s 8
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ...t 9
AL KQJIAN TEOM 1.ttt bbb 9

Xi



1. HAKIKAt PENATAIKAN ... e 9

2. Hakikat Pembelajaran Biologi .........ccoooveiiiiiiiiiiiicceceees 10

3. Keanekaragaman Gastropoda..........ccccververerereninieieiee e 12

4. Pantal WORKUAU .........ooiiiiii e 27

5. Media Pembelajaran BiolOgi.........ccccovviieiieiiiiciicce e 28

B. AIBS ... s 29

B. Kerangka Berpikir .........cccoiiieiieiiiiiiie et 31
C. Penelitian ReIeVAN ........cc.coiiiiiiiie s 32
BAB Il METODE PENELITIAN ..o 34
A. Penelitian Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu..................... 34
B. Penelitian Pengembangan Atlas Keanekaragaman Gastropoda................... 40
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 47
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan...........cccociiiiinininiiici e 47
1. Keanekaragaman Gastropoda di Pantai WohKudu................ccccoocvvviinnennn, 47

2. Pengembangan Atlas Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu..51

B. Pembahasan Penelitian dan Pengembangan .............ccccoovviiiieiiiencninns 65
1. Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu................c.ccoonviinnnnnn, 65

2. Pembahasan Pengembangan Atlas Keanekaragaman ...............c.ccccceevenneen 92
BABYV PERIWTUR.....omm. . /o e oo BB TR e fleeeneeeneeesnessnnnnsnnens 96
DAFTAR PUSTAKA et 99
LAMPIRAN . ...ttt 107

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Morfologi Cangkang Gastropoda (Suwigny0,2005) ..........cccceevreenens 13
Gambar 2. Morfologi Gastropoda (Suwignyo, 2005) ........cccceeerereneneninieeenen, 14
Gambar 3. Struktur Anatomi Gastropoda (Pechenik, 2009) ..........ccccccevvvevviienen, 15
Gambar 4.Pantai Wohkudu Citra GOOQIE .........cccovevveiieiiee e 27
Gambar 5. Peta Lokasi Penelitian ............cccovviiiiiiiiiieceee e 35
Gambar 6.L0Kasi PENEITIAN ..........cocveiiiieiiei e 35
Gambar 7. Denah Stasiun dan Plot Penelitian .........cccccooeviviiiieiiiiiiniceee, 38
Gambar 8. Desain Sampul Depan dan Belakang .............ccccceovveiveveicieccc e, 53
Gambar 9. Desain Kata Pengantar dan Daftar IS ..........cccccooviiiiiiiiiininieieen, 54
Gambar 10. Desain Petunjuk Penggunaan dan Deskripsi Pantai Wohkudu......... 55
Gambar 11. Desain Penjelasan Pengantar Gastropoda .............ccccccvevveivervesnennnn, 56
Gambar 12. Desain Halaman TranSisi dan ISi.......ccucevemveereereeneieninesinineeneeeen, 57
Gambar 13, Desain Halaman ISi dan TranSiSi..........ccouveeeiivereeiiiiiieesciieessiieeeens 58
Gambar 14. Desain Indeks dan Daftar Pustaka..............ccccorvvieieeneiieieenn e 59
Gambar 15. Desain Glosarium dan Biodata Penulis.........cccocooceiviiiiiiiicinninnen, 59
Gambar 16. SEDEIUM FEVISH .......oii ittt 62
Gambar 17. Setelah REVISI.......ccviiiee e 62
Gambar 18. Ordo Chepalaspidae ........c..cciviiiiiiiiiiii e, 65
Gambar 19. Ordo Littorinimorpha ..........ccoveiieiieiie e 66
Gambar 20. Ordo NeogastropOda ..........ceereevereeiiisrunseeriresie s see e see e e 70
Gambar 21. Gastropoda Ordo Mesogastropoda..........ccuoveverererieneneninieeeeeen, 79
Gambar 22. Gastropoda Ordo TroChida..........ccoceviririnieiiiee e, 81
Gambar 23. Gastropoda Ordo Cycloneritidae...........c.cccovevveeieeiie i 84
Gambar 24. Gastropoda Super Famili Lottioidea .........cccccovevveiiieeviciie e 87
Gambar 25. Gastropoda Super Famili Patelloidea...........cccccvvvevvevviieiienneienn, 88

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Kisi-kisi penilaian oleh ahli materi...........ccoccoviiiiniie e 41
Tabel 2. Kisi-Kisi penilaian oleh ahli media..........ccocoiiiiininiiieie e 42
Tabel 3. Kisi-kisi responden oleh guru biologi.........ccccooevieiiiiciiciiece e 43
Tabel 4. Interpretasi Kategori Penilaian Validasi ..........c.ccccooeveveiiieiiesce e 46
Tabel 5. Interpretasi Hasil ANGKEL ..........cooiiiiiieiicee e 46
Tabel 6.Hasil Inventarisasi Gastropoda di Pantai Wohkudu ...............c.ccocevvenennn, 47
Tabel 7.Hasil Perhitungan Indeks keanekaragaman Gastropoda di Pantai

WWORKUGU ... bbbttt sttt 48
Tabel 8. Indeks Keanekaragaman Gastropoda Per stasiun ............c.ccocvvreneenenn, 50
Tabel 9. Hasil Pengukuran parameter lingkungan .............cccocviiiiiiinnnicnen, 51
Tabel 10.Hasil Validasi AR Materi .......ccooueeieiiniiiiiiicieeece e 60
Tabel 11. Hasil Validasi Ahli Media.........cccooeiiiiiiiiiiiieieieee e 61
Tabel 12. Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media..........cccoocovvvviiniiiinieene 61
Tabel 13. Hasil Respon Guru Biologi...........cccoeiiiiiiiiiiiiiecc e 63
Tabel 14.Hasil RESPON SISWa......ccveiiiiiieiieeiieee ettt 64
Tabel 15. Hasil perolehan nilai keseluruhan...............cccccovevi e iecce e 64

Xiv



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Lokasi dan Area Penelitian di Pantai Wohkudu..............c.cecennee. 107
Instrumen Penilaian Ahli Materi .........cccovveviiieiinii e, 108
Instrumen Penilaian Ahli Media..........cccovviereneneniicneseeee, 111
Instrumen Penilaian ReSpoN GUIU.........cccvvevieiieieeie e, 113
Instrumen Penilaian ReSpoN SISWa...........ccooveriieieiiiiiisieeeeee, 116
Tabulasi Perhitungan Penilaian Produk..............ccccoocviiiiiininiiennen, 118
Dokumentasi Kegiatan Penelitian ...............cccccveveieie v 120
Surat 1Zin Penelitian.........ccooviieiiniei e, 121
Curriculum Vitae PenUIIS .......coovviiieiieiecc e 122

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki
keanekaragaman makhluk hidup yang tinggi. Biota laut menjadi salah satu
penyumbang keanekaragaman makhluk hidup di Indonesia. Salah satu biota laut
dari moluska yang diketahui berasosiasi dengan ekosistem mangrove, lamun dan
alga adalah gastropoda. Gastropoda merupakan anggota filum mollusca yang
sebagian besar bercangkang (Saripantung et al., 2013). Gastropoda memiliki arti
peran sebagai sumber makanan berbagai ikan, burung, mamalia, termasuk manusia
serta dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran suatu ekosistem (Suwignyo et
al., 2005 dan Arbi, 2009).

Selain berperan penting dalam rantai makanan dan ekosistem, beberapa jenis
gastropoda juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena cangkangnya dapat
digunakan sebagai bahan perhiasan dan cinderamata. Semakin banyaknya
gastropoda yang dimanfaatkan oleh masyarakat ini dapat mengakibatkan
gastropoda semakin langka dan butuh perlindungan. (Saripantung et al., 2013;
Nontji, 2007). Salah satu cara untuk dapat membantu melindungi keanekaragaman
dan populasi gastropoda adalah dengan mempelajari dan mengkaji gastropoda
sebagai sumber belajar alami. Namun pada realitanya, gastropoda masih belum
banyak dikaji dan dipelajari oleh masyarakat dan siswa di sekolah.

Gastropoda banyak menempati daerah terumbu karang, sebagian

membenamkan diri dalam sedimen, beberapa dapat dijumpai menempel pada



tumbuhan laut seperti mangrove, lamun dan alga (Rizkiya et al., 2012). Kelompok
hewan bertubuh lunak ini dapat dijumpai mulai dari daerah pinggiran pantai hingga
ke laut dalam. Salah satu kawasan pantai yang terdapat kelimpahan gastropoda
adalah pantai Wohkudu Gunungkidul Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi
lapangan yang dilakukan ditemukan banyak fosil cangkang keong yang bertebaran
di pinggir pantai dan beberapa spesies dari gastropoda pada zona intertidal. Zona
Intertidal adalah daerah pasang surut yang memiliki persebaran vertebrata dan
invertebrata yang beragam seperti ikan, bivalvia, crustacea dan mollusca termasuk
gastropoda (Haurissa et al., 2021). Namun sayangnya kawasan tersebut belum
banyak dikaji dan dijadikan sebagai sumber belajar oleh siswa. Kondisi pantai yang
alami dan belum banyak terjamah wisatawan sangat mendukung untuk melakukan
penelitian keanekaragaman biota laut khususnya gastropoda. Keterbatasan
informasi mengenai gastropoda di pantai Wohkudu membuat peneliti tertarik untuk
meneliti keanekaragaman gastropoda yang ada di pantai ini dan didokumentasikan
dalam bentuk atlas pembelajaran.

Gastropoda pada mata pelajaran IPA kelas X Kurikulum Merdeka sekolah
menengah atas (SMA/MA) masuk kedalam materi pembelajaran keanekaragaman
makhluk hidup sub materi klasifikasi makhluk hidup dengan judul Animalia.
Menurut Susanti (2003) pemangkasan materi di dalam kurikulum merdeka
membuat beberapa materi tidak dapat tersampaikan secara detail dalam
pembelajaran di kelas, salah satunya yaitu pada materi animalia khususnya pada

kelas gastropoda. Materi animalia invertebrata merupakan materi yang cukup padat



dan banyak menggunakan istilah-istilah ilmiah sehingga membuat materi ini kurang
menarik dan cukup sulit dipelajari oleh siswa (Alawiyah et al., 2016).

Hasil wawancara dengan salah satu guru biologi dan beberapa siswa di SMA
Negeri 1 Banguntapan menyatakan bahwa proses pembelajaran biologi di kelas X
MIPA pada materi keanekaragaman makhluk hidup khususnya pada sub materi
klasifikasi makhluk hidup belum banyak mengeksplor dan mempelajari materi
tentang Klasifikasi animalia dikarenakan objek materi pembelajaran yang sulit
ditemukan di lingkungan sekitar sekolah sehingga guru hanya menyampaikan
materi tentang klasifikasi tumbuhan saja. Metode pembelajaran yang digunakan
guru dalam menyampaikan materi inipun terbatas pada metode pembelajaran
dengan instruksi langsung, penyampaian PPT dan penjelajahan lingkungan di
sekitar sekolah yang pada realitanya hanya mempelajari tumbuhan saja.
Yudaningsih, (2021) berpendapat bahwa metode pembelajaran dengan instruksi
langsung ini menciptakan komunikasi satu arah yang berpusat pada guru, hal
tersebut mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas dari apa yang
diberikan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Adilah (2017) menyatakan bahwa
salah satu kelemahan ketika guru menjadi pusat pembelajaran di sekolah yaitu dapat
membuat siswa cenderung pasif dan tidak bisa mengembangkan apa yang ada
dipikiran siswa. Selain itu tidak adanya media pembelajaran yang membahas
mengenai animalia khususnya gastropoda membuat materi animalia ini tidak dapat
tersampaikan secara maksimal. Hal tersebut tentunya dapat menyebabkan
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi animalia yang dapat berakibat pada

hasil belajar siswa.



Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan rangsangan kegiatan
belajar bahkan memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis siswa
(Arsyad, 2011). Selain itu media pembelajaran juga membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman penyajian data dengan menarik dan reliabel
memudahkan mendapatkan serta menafsirkan data. Oleh karena itu peranan media
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam satu kegiatan belajar mengajar. Penggunaan
media juga dapat menambah motivasi belajar sehingga perhatian khusus terhadap
pembelajaran dapat lebih meningkat (Sanjaya, 2008)

Atlas merupakan salah satu media pembelajaran grafis visual diam
merupakan media yang paling sering digunakan dalam proses pembelajaran. Atlas
sebagai media pembelajaran lebih menekankan pada penyajian gambar yang
disusun secara sistematis dan full color (Lisdiana, 2021). Media ini digolongkan
dalam kategori media visual non proyeksi yang berfungsi untuk menyalurkan pesan
dari guru ke siswa dalam bentuk tulisan, huruf, gambar serta simbol-simbol yang
mengandung arti (Sanjaya, 2008). Atlas sebagai media pembelajaran juga berfungsi
untuk menggambarkan materi pembelajaran yang sulit dipelajari dengan mata
telanjang. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari (2017) yang memaparkan
beberapa kelebihan dari atlas diantaranya mencantumkan foto asli hewan asli
maupun awetan yang didukung dengan penjelasan klasifikasi, ciri, dan habitat
hewan secara lengkap. Hasil penelitian Lestari (2017) juga menunjukkan bahwa
media pembelajaran atlas invertebrata yang dikembangkan memiliki karakteristik

yang baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan



penelitian Lisdiana, (2021) yang menyimpulkan bahwa atlas Histologi yang
dikembangkan menjadi media pembelajaran Biologi di SMA dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.

Dari hasil analisis tersebut ditemukan beberapa permasalahan saat
penyampaian materi klasifikasi animalia diantaranya kurangnya sumber dan media
pembelajaran yang membahas mengenai animalia, jatah waktu pembelajaran di
kelas yang cukup singkat, serta materi animalia yang padat dan kurang diminati
siswa membuat peneliti termotivasi untuk melakukan pengembangan media
pembelajaran keanekaragaman gastropoda berupa atlas untuk menunjang jalannya
pembelajaran biologi di kelas. Pengembangan media pembelajaran berupa atlas
dipilih karena memiliki beberapa manfaat dan kelebihan yang dimiliki atlas sebagai
media pembelajaran seperti yang sudah dipaparkan di atas. Dengan adanya media
pembelajaran atlas keanekaragaman gastropoda siswa dapat mengamati gastropoda
tanpa harus datang langsung ke habitat aslinya yaitu pantai Wohkudu sehingga
lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan data yang sudah disebutkan sebelumnya menjadikan alasan kuat
untuk peneliti melakukan penelitian terkait keanekaragaman gastropoda beserta
pengembangannya berupa Atlas sebagai media pembelajaran
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka dilakukan identifikasi

masalah sebagai berikut:



1. Penelitian mengenai keanekaragaman Gastropoda di pantai Wohkudu
Gunungkidul masih jarang dilakukan. Tingginya nilai ekonomi dari kelas
gastropoda ini dikhawatirkan dapat mengurangi populasinya di alam.

2. Pemahaman siswa tentang keanekaragaman Gastropoda masih kurang
dikarenakan waktu pembelajaran di kelas yang terbatas.

3. Tidak adanya sampel pembelajaran langsung serta lingkungan sekitar sekolah
yang hanya mendukung untuk eksplorasi tumbuhan.

4. Media pembelajaran tentang Keanekaragaman Gastropoda di SMA N 1
banguntapan masih belum tersedia.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi
penelitian ini pada:

1. Penelitian difokuskan pada keanekaragaman gastropoda air laut dan zona
intertidal di Pantai Wohkudu

2. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa Atlas keanekaragaman
gastropoda di Pantai Wohkudu

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimanakah keanekaragaman gastropoda di kawasan Pantai Wohkudu ?

2. Bagaimana pengembangan Atlas keanekaragaman gastropoda di Pantai
Wohkudu ?

3. Bagaimana kualitas Atlas keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu ?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mengetahui keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu
Mengembangkan Atlas keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu
Mengetahui kualitas Atlas keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu

media pembelajaran

. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis
Menambah sumber pengetahuan mengenai keanekaragaman gastropoda
Berkontribusi dalam bidang pendidikan khususnya terkait pengembangan media

pembelajaran

. Manfaat praktis

Bagi peserta didik

Memberikan pengetahuan mengenai keanekaragaman gastropoda di pantai
Wohkudu serta menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik untuk
melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai keanekaragaman gastropoda di
lingkungan sekitar

Bagi guru

Dapat dijadikan referensi untuk mengajar dan mengetahui potensi

keanekaragaman gastropoda di pantai Wohkudu sebagai media pembelajaran



Bagi sekolah

Menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu pendidikan,
mempermudah para pendidik dalam menyampaikan materi sehingga terciptanya
suasana belajar yang edukatif dan komunikatif

Bagi penulis

Menambah wawasan dalam bidang penelitian dan pengembangan mengetahui
berbagai macam jenis gastropoda dan memberikan pengalaman sebagai calon

pendidik dalam membuat media pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Atlas yang dikembangkan memuat materi tentang gastropoda dan
keanekaragaman gastropoda di pantai wohkudu yang disertai dengan gambar
serta materi.

Atlas berupa media pembelajaran berbentuk media cetak berwarna dengan
ukuran kertas A4.

Produk atlas di desain dengan menggunakan aplikasi canva, corel draw dan

background eraser

. Asumsi Pengembangan

. Asumsi pengembangan

Atlas yang dikembangkan menjadi media pembelajaran yang mampu
memudahkan siswa SMA/MA dalam memahami materi gastropoda

Siswa SMA/MA dapat belajar secara mandiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Altas Keanekaragaman Gastropoda di

Pantai Wohkudu sebagai Media Pembelajaran Siswa SMA/MA” maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Gastropoda yang ditemukan di pantai wohkudu pada tiga stasiun meliputi 6
ordo dan 2 superfamily, diantaranya ordo Cephalaspidae, ordo Littorinimorpha,
ordo Neogastropoda, ordo Mesogastropoda, ordo Trochida, ordo
Cycloneritidae, superfamily Lottioidea, dan superfamily Patelloidea. Jumlah
famili dari ordo Cephalaspidae sebanyak 1 yaitu famili Aplustridae, ordo
Littorinimorpha ditemukan famili sebanyak 3 famili yaitu Cypraeidae,
Bursidae, dan Naticidae, ordo Neogastropoda ditemukan sebanyak 5 famili
yaitu Conidae, Muricidae, Mitridae, Pisaniidae, dan Nassariidae, ordo
Mesogastropoda ditemukan sebanyak 1 famili yaitu Cerithidae, ordo Trochida
ditemukan sebanyak 3 famili yaitu famili Trochidae, Tegulidae, dan Turbinidae,
ordo Cycloneritidae ditemukan sebanyak 1 famili yaitu Neritidae, superfamily
Lottioidea ditemukan sebanyak 1 famili yaitu famili Lottiodae, dan superfamily
Patelloidea ditemukan sebanyak 1 famili yaitu famili Nacellidae.

2. Hasil penelitian keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu Gunungkidul
memperoleh 40 spesies diantaranya yaitu Hydatina physis (2 spesies), Patella
caerulea (22 spesies), Cellana rota (22 spesies), Naria gangranosa (3 spesies),

Nucleolaria nucleus (3 spesies), Melicerona listeri (7 spesies), Talostolida teres
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(7 spesies), Bursa rosa (10 spesies), Natica vitellus (6 spesies), Conus frigidus
(6 spesies), Conus miliaris (26 spesies), Conus coronatus (11 spesies), Conus
Aristophanes (26 spesies), Drupella margariticola (20 spesies), Tenguella
marginalba (31 spesies), Tenguella granulata (32 spesies), Morula bicatenata
(17 spesies), Ergalatax junionae (10 spesies), Neothais marginatra (16 spesies),
Drupa Ricinus (7 spesies), Nebularia pellisserpentis (7 spesies), Vexila vexillum
(6 spesies), Strigatella paupercula (19 spesies), Strigatella (Mitra) litterata (26
spesies), Pollia undosa (6 spesies). Nassarius margaritifer (13 spesies),
Clypeomorus petrosa (35 spesies), Rhinoclavis sisnensis (3 spesies),
Rhinoclavis articulata (9 spesies), Clypeomorus battillariaeformis (23 spesies),
Clanculus clanguloides (3 spesies), Trochus ochroleucus (4 spesies), Tegula
eiseni (3 spesies), Turbo crasus (15 spesies), Nerita polita (28 spesies), Nerita
albicilla (8 spesies), Nerita costata (18 spesies), Nerita plicata (20 spesies),
Nerita undata (17 spesies), Nerita grossa (4 spesies). Dari penelitian tersebut
diperoleh perhitungan indeks keanekaragaman jenis Shanon-Wiener pada
gastropoda (H’) senilai 3,45 yang termasuk kedalam kategori tinggi.

. Pengembangan “Atlas Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu
sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa SMA/MA” setelah dilakukan uji
kelayakan oleh ahli materi termasuk kedalam kategori sangat layak dengan
persentase 92,96 % dan ahli media termasuk kedalam kategori sangat layak
dengan persentase 80,21 %. Kemudian guru biologi dan siswa memberikan
respon yang sangat baik dengan persentase respon 86,75 % dan siswa 90,66 %.

Penilaian yang diberikan oleh validator dan responden memiliki rata-rata nilai
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87, 64 % sehingga “Atlas Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu
sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa SMA/MA” sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran biologi disekolah.

B. Saran

Sebagai tindak lanjut penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian keanekaragamanan gastropoda di Pantai Wohkudu ini dapat
dijadikan referensi, dan pembanding keanekaragaman gastropoda di pantai lain.

2. Perlu dilakukan penelitian keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu
secara berkala untuk dapat mengetahui dinamika dan perubahahan struktur
keanekaragaman gastropoda di pantai tersebut. Dengan adanya penelitian
lanjutan yang membahas tentang Gastropoda ini maka akan diperoleh informasi
baru yang lebih spesifik dan terbaru.

3. Media pembelajaran Atlas Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu
dapat terus dikembangkang dengan inovasi dengan penggunan model

pengembangan lain sehingga dihasilkan produk pengembangan yang bervariasi.
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